




KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 
 
A. Kajian Teori 
1. Metode Pembinaan. 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia “metode” adalah cara 
teratur yang digunakan untuk melaksanakan suatu pekerjaan agar tercapai 
sesuai dengan yang dikehendaki-Nya.
8
 Firman Allah dalam surah An-Nahl 
ayat 125: 
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Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan mu dengan hikmah dan 
pengajaran yang baik, dan berdebatlah kamu dengan mereka 
dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang 
lebih mengetahui siapa yang sesat dari jalan-Nya. Dan Dialah 
yang lebih mengetahui siapa yang mendapat petunjuk”9  
 
 Pembinaan  berasal dari bahasa arab “bina” yang berarti 
bangun, dalam kamus umum bahasa Indonesia pengertian pembinaan 
adalah “pembangunan” atau “pembaharuan”. Kata tersebut berasal dari 
akhiran “an” yang berarti pembinaan yang memiliki arti pembangun atau 
pembangunan.
10
 Pembinaan dapat disebut sebagai usaha atau tindakan dan 
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Secara istilah pembinaan adalah suatu proses belajar dengan 
melepaskan hal-hal baru yang belum memiliki, dengan tujuan membantu 
orang yang menjalaninya, untuk membetulkan dan mengembangkan 
pengetahuan dan kecakapan baru untuk mencapai tujuan hidup yang 
sedang dijalani secara efektif.
12
 Pembinaan itu harus dilakukan secara 
terus-menerus agar memiliki fungsi untuk memperbaiki, meningkatkan, 
mengarahkan,serta mengembangkan daya kemampuan diri dalam 
menjalani hidup sehari-hari dalam kehidupan pribadi, keluarga serta 
kehidupan sosial masyarakat yang sesuai dengan ajaran Islam. 
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa metode 
pembinaan adalah suatu cara yang dilakukan untuk membantu orang lain 
menjalani dan mengembangkan ilmu pengetahuannya dengan tujuan 
mencapai tujuan hidup yang lebih baik. 
2. Muallaf 
Menurut Kamus Ilmiah Popular „muallaf” adalah orang yang baru 
atau belum lama masuk Islam.
13
  Muallaf  adalah orang masih dalam 
situasi transisi karena baru memeluk agama Islam atau orang yang ada 
keinginan untuk masuk Islam tetapi akan rau-ragu.
14
 Secara prinsip, 
pengertian „muallaf” adalah orang-orang yang baru memeluk agama 
Islam. Namun dari substansi tersebut, para ahli fiqih memberikan makna 
lain dari pengertian muallaf itu sendiri.  
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Dalam kajian fiqih klasik, muallaf diklasifikasikan empat macam  
yaitu: pertama, muallaf  muslim ialah orang yang sudah masuk Islam, 
tetapi niat keimanannya perlu pemantapan. Kedua, orang yang telah 
masuk Islam, niat dan imannya sudah kuat, dan juga terkemuka (tokoh) 
dikalangan umatnya. Ketiga, muallaf yang mempunyai kemampuan untuk 
mengantisipasi kejahatan yang datang dari kaum kafir. Keempat, muallaf 
yang mempunyai kemampuan mengantisipasi kejahatan yang datang dari 
kelompok pembangkang wajib zakat.
15
  
Yusuf Qardlawi membagi muallaf menjadi tujuh golongan. Antara 
lain : golongan yang diharapkan keislamannya atau keislaman 
kelompoknya atau keluarganya, golongan yang khawatirkan perilaku 
kriminalitasnya, pemimpin serta tokoh masyarakat yang masuk Islamdan 
mempunyai sahabat-sahabat orang kafir (non–muslim), pemimpin dan 
tokoh kaum muslim yang berpengaruh dikalangan kaumnya tetapi 
imannya perlu pembinaan, kaum muslimin yang bertempat tinggal di 
benteng benteng dan daerah perbatasan dengan musuh, kaum muslim yang 




Menurut Abu Ya‟la, Muallaf terdiri dari dua golongan: orang Islam 
dan orang musyrik. Mereka terbentuk menjadi empat kategori: 1) hati 
mereka dijinakkan agar cenderung menolong umat Muslim; 2) hari mereka 
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dijinakkan agar cenderung untuk membela umat Islam; 3) mereka 
dijinakkan agar masuk Islam; 4) mereka dijinakkan dengan diberi zakat 
agar kaum dan suku mereka tertarik masuk Islam.
17
  
Salah satu pengurus BKMR Masjid Raya An-Nur Provinsi Riau 
Pekanbaru menyatakan bahwa belum ada ketetapan yang baku sampai 
berapa lama seseorang disebut muallaf, namun terdapat beberapa 
kesepakatan tidak tertulis dari beberapa lembaga yang menetapkan istilah 
bahwa yang disebut dengan muallaf adalah seseorang yang baru masuk 
Islam hingga 3-6 bulan setelah bersyahadat. 
Berdasarkan pengertian tentang muallaf di atas dapat disimpulkan 
bahwa yang dimaksud “muallaf” dalam penelitian ini yaitu orang non 
muslim yang baru masuk Islam dan perlu bimbingan untuk meningkatkan 
keimanannya kepada Allah, sejak diucapkannya syahadat hingga 3-6 bulan 
setelah diucapkannya syahadat tersebut. .Untuk itu, diperlukan pembinaan 
keagamaan untuk mengukuhkan iman mereka sehingga mereka tidak 
kembali lagi ke agama sebelumnya. 
3. Metode Pembinaan Muallaf 
Metode pembinaan di kalangan muallaf mempunyai karakteristik 
tersendiri, karena  para  muallaf  merupakan sekelompok  masyarakat yang 
mempunyai  latar  belakang  yang  beragam, tingkat pendidikan, 
kemampuan ekonomi yang berbeda beda. Oleh karena itu walaupun 
metode ini sama saja dengan metode-metode dakwah  pada umumnya, 
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tetapi harus diingat oleh para da‟i bahwa tekanan, variasi dan teknik teknik 
pelaksanaannya berbeda dengan dakwah di tempat tempat lain.  
Dalam rangka memberikan pembinaan, para pembina memerlukan 
beberapa metode di kalangan muallaf, di antaranya sebagai berikut. 
a. Metode Personal Approach  
Pendekatan  personal approach terjadi dengan cara individual 
antara da‟i dan mad‟u langsung bertatap muka sehingga materi yang 
disampaikan langsung diterima dan biasanya reaksi oleh mad‟u akan 
langsung diketahui.
18
 Metode personal approach adalah suatu metode 
yang dilaksanakan dengan cara langsung melakukan pendekatan 
kepada setiap pribadi muallaf.
19
 Dalam metode ini da‟i melakukan 
dialog langsung kepada muallaf, memberikan penjelasan-penjelasan, 
memberikan pemecahan masalah-masalah muallaf dari segi 
penghayatan agama. 
Tegasnya membimbing seseorang agar ajaran agama dapat 
diterima dengan segala senang hati. Langkah yang harus dilakukan 
adalah melakukan  persiapan.  Persiapan  untuk  melaksanakan metode 
ini jauh  lebih berat dari ceramah pengkajian dan lain-lain. Karena dia 
harus menjawab secara tepat berbagai pertanyaan yang mungkin 
dikemukakan oleh muallaf yang kadang-kadang tidak bisa diduga. 
Jawaban-jawaban yang kurang tepat justru akan berakibat fatal dan 
kurangnya kepercayaan dari pihak muallaf. 
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Persiapan yang perlu adalah:
20
 
1) Pengetahuan agama secara mendasar. 
2) Pengetahuan yang cukup tentang kondisi psikologis para Muallaf 
yang akan diajak berdialog. 
3) Kesabaran dan ketelatenan. 
Hal yang perlu disampaikan dalam personal approach adalah:
21
 
1) Masalah persepsi keagamaan. 
Yaitu bagaimana seorang Islam menghadapi celaan, bertaubat 
setelah menjalani dosa, menutup dengan memperbanyak amal 
saleh, tidak putus asa menghadapi musibah dan lain-lain. 
2) Masalah kesehatan mental. 
Muallaf kemungkinan akan mengalami permasalahan mental 
berkaitan dengan ahli agama keagamaan lain kemungkinan adanya 
teror dari keluarga, lambat dalam adaptasi dengan situasi yang baru 
dan lain-lain sebagainya. 
 Melalui personal approach, diharapkan mereka tidak ragu-
ragu dengan keyakinannya dengan sesama umat Islam dan 
masyarakat pada umumnya. 
b. Metode Ceramah. 
Metode ceramah dalam istilah asing disebut “lecture” berasal 
dari kata Latin yaitu lego (legere, lectus) yang berarti membaca. 
Kemudian lego diartikan secara umum dengan “mengajar” sebagai 
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akibat guru menyampaikan pelajaran dengan membaca buku dan 
mendiktekan pelajaran dengan penggunaan buku kemudian menjadi 
“lecture method” atau “metode ceramah”.22 Metode ceramah disebut 
juga penuturan bahan pelajaran secara lisan.
23
  
Ceramah sebenarnya adalah salah satu bentuk pidato yang 
ringkas dan padat. Karena ceramah bisa disampaikan dengan irama 
suara datar dan tenang. Apabila ceramah dipakai sebagai salah satu 
metode dilingkungan muallaf, maka dalam hal ini dakwah atau da‟i 
hendaknya dipahami atau dimengerti oleh akal pikiran dan perasaan 
muallaf serta menanamkan dan menumbuhkan kepercayaan dan 
keyakinan terhadap apa yang disampaikan. Berbeda dengan personal 
approach dimana da‟i melakukan dakwah terhadap seorang demi 
seorang, maka didalam ceramah ini seorang da‟i melakukan dakwah 
terhadap banyak orang dalam waktu dan tempat yang sama. 
Ada beberapa kelebihan mengapa ceramah sering digunakan:
24
 
1) Ceramah merupakan metode yang murah dan mudah untuk 
dilakukan. Artinya ceramah tidak memerlukan peralatan yang 
lengkap, hanya mengandalkan suara guru, sehingga tidak 
memerlukan persiapan yang rumit. 
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 Abdul Aziz Wahab, Metode dan Model-Model Mengajar, (Bandung: Alfabeta, 2012),. 
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2) Ceramah dapat menyajikan materi yang luas, yaitu materi yang 
banyak dapat dirangkum dan dijelaskan pokok-pokoknya saja 
dalam waktu yang ringkas. 
3) Melalui ceramah guru dapat mengontrol keadaan pendengar. 
4) Ceramah tidak memerlukan setting tempat yang beragam. 




1) Materi yang didapat oleh pendengar hanya sebatas materi yang 
disampaikan oleh guru. 
2) Guru yang tidak memiliki tutur bahasa yang baik akan membuat 
ceramah sebagai metode yang membosankan. 
3) Sangat sulit mengetahui apakah seluruh penddengar dapat 




1) Membangkitkan minat untuk belajar 
2) Menanamkan kerangka berpikir yang tepat serta dapat memotivasi 
peserta didik 
3) Menyampaikan pengetahuan dalam waktu singkat dengan 
melibatkan banyak peserta didik 
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Adapun ciri-ciri ceramah yang baik antara lain:
27
 
1) Memperoleh perhatian dari pendengar sejak ceramah dimulai 
2) Bahasa yang digunakan jelas dan tujuan ceramah mudah dipahami 
3) Materi ceramah sesuai dengan situasi, kondisi, serta kebutuhan 
pendengar 
4) Adanya kontak mata antara penceramah dengan seluruh pendengar 
dalam ruangan 
5) Penceramah tidak membaca teks saat menyampaikan ceramahnya 
6) Menggunakan contoh-contoh kejadian yang relevan dalam 
kehidupan sehari-hari 
7) Pesan harus diorganisir dengan baik 
8) Menghindari hal-hal yang dapat mengganggu jalannya ceramah 
9) Berbicara dengan intonasi suara yang sesuai dengan pendengar 
10) Penceramah bersikap ramah, bersahabat, dan percaya diri 
11) Penceramah tidak lupa untuk menyimpulkan isi ceramah 
12) Materi ceramah bersifat edukatif, objektif, rasional atau 
berdasarkan ilmu pengetahuan yang dapat dipertanggungjawabkan, 
dan defensif atau dapat mempertahankan kebenaran. 
Untuk dapat berceramah dengan baik seorang penceramah 
haruslah memenuhi syarat-syarat tertentu. Selanjutnya agar 
pelaksanaan ceramah tersebut bisa berjalan dengan baik dan lancar, 
perlu dilakukan langkah-langkah sebagai berikut:
28
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a) Menyiapkan materi ceramah yang sesuai dengan kondisi 
psikologis, sosial, dan latar belakang muallaf tersebut. 
b) Membuat teks atau sekurang-kurangnya catatan singkat 
mengenai kerangka masalah yang akan dibicarakan. 
c) Kalau mungkin bahan ceramah tersebut hendaknya 
diperbanyak sehingga dapat dibagikan kepada muallaf. 
2) Pelaksanaan. 
a) Pakaian da‟i hendaknya rapi dan bersih tetapi tidak mewah. 
b) Percayalah kepada kemampuan diri sendiri dalam melakukan 
tugas berbicara. Yakinlah akan kebenaran apa yang diucapkan 
dan berilah keyakinan kepada muallaf. 
c) Bersikap dan berdirilah setenang-tenangnya. Tataplah hadirin 
semua sebelum memulai berbicara, lepaskanlah pandangan 
menguasai lingkungan forum ceramah. Bacalah do‟a-do‟a 
singkat, ucapkan salam kemudian mulai berbicara. 
d) Bahasa harus hidup, berirama dan tahu mana yang harus 
ditekankan. 
e) Buatlah selingan segar agar peserta ceramah tidak bosan, tetapi 
harus diingat bahwa ceramah bukan lawakan. 
f) Bersikaplah sebaik-baiknya dalam berbicara jangan over 
acting. 
g) Perhatikan tanggapan atau respon peserta. 
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h) Jangan mengulang-ngulang pembicaraan sehingga 
membosankan. Akhiri ceramah dengan titik klimaks, tetapi 
harus diusahakan semua materi ceramah telah disampaikan 
seluruhnya. 
c. Metode Holaqoh 
Metode holaqoh sebenarnya tidak banyak berbeda dengan 
metode ceramah. Hanya saja dalam ceramah pembicaraan lebih 
bersifat monolog, dimana da‟i bertindak pasif sebagai pendengar yang 
baik. Sedangkan dalam holaqoh pembicaraan lebih bersikap dialog, 
dimana peserta holaqoh terlibat langsung, artinya turut aktif didalam 
pembicaraan tersebut. Sistem holaqoh tidak hanya mendiskusikan ilmu 
agama, tetapi juga pengetahuan umum atau filsafat. Oleh karena itu, 








Langkah-langkah untuk menyiapkan kegiatan holaqoh sama 
dengan langkah persiapan dalam metode ceramah, demikian pula 
syarat-syarat yang perlu dimiliki oleh pelaksaan holaqoh. 
2) Pelaksanaan. 
a) Tempat holaqoh sebaiknya dimasjid atau mushola 
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b) Peserta holaqoh sebaiknya dibatasi jumlahnya dan paling 
banyak sekitar 15 s.d 20 orang. Dengan demikian apabila 
muallaf banyak maka perlu dibagi menjadi beberapa kelompok 
holaqoh dengan waktu kegiatan holaqoh yang berbeda. 
c) Da‟i berbicara tampak mengunakan mimbar tetapi dengan 
duduk bersila. Peserta holaqoh duduk setengah melingkar 
dihadapan da‟I atau pembicara. 
d) Pembicaraan atau pelajaran dilakukan dengan memberikan 
kesempatan kepada peserta untuk memberikan tanggapan atau 
menanyakan apa apa yang kurang jelas atau kurang dipahami. 
e) Dilakukan cek langsung tentang pemahaman peserta terhadap 
isi pembicaraan atau pelajaran, misalnya dengan mengajukan 
pertanyaan terhadap peserta atau dengan meminta peserta 
mengulangi isi pembicaraan atau pelajaran yang telah diberikan 
secara perorangan. 
f) Waktu kegiatan holaqoh sebaiknya pada saat setelah atau 
sebelum sholat wajib misalnya setelah atau sebelum sholat isya. 
Hal ini dimaksudkan agar kegiatan holaqoh dapat dikaitkan 
dengan pelaksaan sholat berjamaah. 
d. Metode Konsultasi 
Konsultasi pada hakikatnya merupakan kegiatan meminta 
nasehat atau penerangan oleh seorang yang memerlukan nasehat atau 
penerangan kepada orang lain yang dipandang ahli atau mampu 
22 
 
memberikan nasehat atau penerangan tentang masalah yang 
dihadapinya. Konsultasi yang telah bisa dilakukan masyarakat adalah 
dibidang ekonomi dan bangunan. Apabila konsultasi sebagai metode 
dalam dakwah dikalangan muallaf, maka dalam hal ini da‟i 
memberikan kesempatan kepada muallaf untuk meminta nasehat atau 
penerangan secara perseorangan. Adapun perbedaannya dengan 
personal approach adalah bahwa dalam personal approach da‟i yang 
mendekati muallaf untuk memberikan bimbingan pelajaran atau 
pengarahan, sedangkan dalam konsultasi, muallaf yang datang kepada 
da‟i untuk mengemukakan masalah-masalah pribadinya dan meminta 
petunjuk untuk mengatasi masalahnya tersebut. 
Untuk melayani kegiatan konsultasi dari muallaf, da‟i perlu 
memiliki persiapan-persiapan antara lain :
31
 
1) Persiapan  
a) Memiliki pengetahuan yang cukup luas di bidang agama 
maupun pengetahiuan umum. 
b) Memahami ilmu jiwa, terutama ilmu jiwa kepribadian dan 
agama. 
c) Sabar, lapang dada dan mempunyaai sifat kebapakan atau 
keibuan. 
d) Memiliki kepribadian yang kuat dan patut dicontoh. 
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e) Pemberitahuan kepada muallaf, bahwa da‟i melayani kegiatan 
konsultasi. Pemberitahuan sebaiknya secara tertulis misalnya 
dicantumkan jadwal kegiatan pengajian. 
2) Pelaksanaan 
a) Pelayanan konsultasi hendaknya dilakukan di tempat atau 
ruangan yang memungkinkan untuk pembicaraan dari hati 
kehati. 
b) Berikan kesempatan seluas luasnya kepada muallaf untuk 
mengemukan segala persoalannya secara terbuka. 
c) Bersikaplah lemah lembut dan gunakanlah bahasa yang 
menyentuh hati dan perasaan. 
d) Berilah nasehat atau petunjuk yang baik dan penuh hikmah 
yang menumbuhkan kesadaran untuk berbuat baik diwaktu 
mendatang. 
e) Isi nasehat hendaknya sedemikian rupa, yaitu yang dapat 
menimbulkan ketentraman hati dan ketenangan jiwa. 
f) Waktu konsultasi hendaknya memungkinkan berjalannya 
pembicaraan dengan tenang, misalnya sore atau malam hari. 
e. Metode Silaturahmi 
Silaturahmi adalah kegiatan mengunjungi antara seorang 
dengan orang lain dalam rangka mempererat tali kasih sayang atau 
24 
 
persaudaraan. Silaturahmi ini sangat dianjurkan dalam ajaran Islam.
32
 
Metode ini memiliki kelebihan diantaranya melalui silaturahmi dapat 
menyambung tali persaudaraan. Di samping itu, silaturahmi juga 
merupakan kewajiban umat muslim, sehingga menjalankan metode ini 
sambil menunaikan kewajiban. Kelebihan berikutnya adalah 
silaturahmi mudah dilaksanakan dan tidak membutuhkan biaya yang 
banyak. 
Berdasarkan hal ini maka silatutrahmi sangat penting 
dilaksanakan oleh para da‟i atau mubaliq sebagai salah satu metode 
dalam dakwah dikalangan muallaf. 
 
B. Kajian Terdahulu 
Untuk membandingkan dengan penelitian lain dan sekaligus untuk 
melihat posisi penelitian ini, maka perlu dilihat penelitian-penelitian lain yang 
pernah dilakukan. Adapun penelitian yang hampir mirip dan sama dengan 
penelitian ini adalah: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Sahara pada tahun 2012 tentang Pola 
Pembinaan muallaf di Kota Jayapura.
33
 Hasil penelitian menjelaskan 
bahwa pembinaan muallaf di Jayapura dilakukan melalui dua model, yaitu 
secara individu dan kelembagaan. Pembinaan yang dilakukan secara 
individu lebih bersifat personal dan bimbingan diberikan bersifat pribadi, 
sementara itu pembinaan secara kelembagaan lebih sistematis, rutin, dan 
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diselingi dengan kegiatan kolektif, seperti bakti sosial. Terdapat tiga 
organisasi yang intens melakukan pembinaan muallaf di Jayapura, yaitu 
kelompok kajian muallaf yang didirikan oleh ustadz Taufik Muhammad, 
S.Ag, pembinaan yang dilakukan oleh ormas Forum Komunikasi Muslim 
Pegunungan Tengah (FKMPT), dan yayasan pembinaan muallaf yang 
didirikan oleh ustadz Helmi Sulaksono. Materi yang diberikan adalah 
seputar materi akidah islam, materi praktek ibadah, bimbingan baca tulis 
Al-Qur‟an, dan materi seputar muamallah dan akhlak islam.  
2. Penelitian yang dilakukan oleh Sri Hidayati pada tahun 2014 tentang 
Problematika Pembinaan Muallaf di Kota Singkawang dan Solusinya 
Melalui Program Konseling Komprehensif.
34
 Hasil penelitian menjelaskan 
bahwa pembinaan muallaf di Kota Singkawang dilaksanakan oleh dua 
institusi, yakni ormas PITI (Pembina Iman Tauhid Islam atau Persatuan 
Islam Tionghoa Indonesia), dan Kantor Kementerian Agama Kota 
Singkawang. Bentuk pembinaan muallaf yang dilakukan oleh PITI hanya 
berupa mengadakan kegiatan yang bersifat seremonial  dan umum, seperti 
peringatan hari besar Islam, peringatan tahun baru Islam, Isra Mi‟raj, yang 
diisi oleh PITI atau mubaligh dari Jakarta. Sedangkan program pembinaan 
muallaf yang dilakukan oleh kantor kementerian agama singkawang 
berupa penyuluhan fungsional pada muallaf yang baru masuk islam, 
memberikan bingkisan berupa perlengkapan shalat, buku tuntunan shalat, 
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buku iqra, dan uang. Selain itu penyuluh juga m  emberikan kesempatan 
kepada muallaf jika ingin berkonsultasi secara personal.  
3. Penelitian yang dilakukan oleh Ramlah Hakim pada tahun 2013 tentang 
Pola Pembinaan muallaf di Kabupaten Sidrap Provinsi Sulawesi Selatan.
35
 
Hasil penelitian menjelaskan bahwa pembinaan muallaf terhadap 
komunitas Tolotang (nama kelompok pemeluk Islam di Sidrap) dilakukan 
oleh kelembagaan, seperti Nahdatul Ulama (NU), Muhammadiyah, DDI, 
Wahdah, Al-Irsyad, dan LDII. Selain itu, pembinaan muallaf juga 
dilakukan oleh personil penyuluh, seperti penyuluh formal (PNS) maupun 
penyuluh honorer, da‟i dari kementerian agama maupun instansi. Adapun 
materi pembinaan muallaf yang diberikan meliputi pembinaan Aqidah 
Islamiyah, pelatihan praktik ibadah, baca tulis Al-Qur‟an, dialog 
keislaman dan keagamaan.   
Kesamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang akan peneliti 
lakukan adalah sama-sama meneliti variabel pembinaan muallaf. Sedangkan 
perbedaan antara penelitian di atas dengan penelitian yang akan peneliti 
lakukan adalah berfokus pada Metode Pengurus Badan Kesejahteraan Masjid 
Raya (BKMR) dalam membina muallaf, dan perbedaan tempat penelitian, 
dimana penelitian ini akan dilakukan pada BKMR Masjid Raya An-Nur 
Provinsi Riau Pekanbaru. 
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C. Kerangka Berpikir 
Kerangka pikir biasa juga disebut kerangka konseptual. Kerangka pikir 
merupakan uraian atau pernyataan mengenai kerangka konsep pemecahan 
masalah yang telah diidentifikasi atau dirumuskan.
36
 Kerangka pikir juga 
diartikan sebagai penjelasan sementara terhadap gejala yang menjadi objek 
permasalahan.
37
 Disamping itu, ada pula yang berpendapat bahwa kerangka 
pikir adalah model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan 
berbagai faktor yang telah diidentifikasikan sebagai masalah yang penting.
38
 
Kerangka pikir dalam penelitian ini bertujuan untuk melihat metode yang 
dilakukan oleh Pengurus Badan Kesejahteraan Masjid Raya (BKMR) An-Nur 
Provinsi Riau Pekanbaru dalam membina para muallaf. 
Dasar penelitian ini adalah adanya kerangka konseptual yang 
menjelaskan beberapa Metode Pengurus Badan Kesejahteraan Masjid Raya 
(BKMR) An-Nur Provinsi Riau Pekanbaru dalam membina muallaf. Untuk 
lebih jelasnya kerangka berfikir ini jika dijabarkan dalam bentuk bagan maka 





                                                             
36
Adnan Mahdi, Mujahidin, Panduan Penelitian Praktis untuk Menyusun Skripsi, Tesis 
dan Disertasi (Bandung: Alfabeta, 2014). 85 
37
Adnan Mahdi,  Mujahidin,  Panduan Penelitian Praktis untuk Menyusun Skripsi, Tesis 
dan Disertasi. 85 
38
 Sugiyono.Motode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Kombinasi (Mixed Methods) 
(Bandung: Alfabeta, 2013). 60 
28 
 

































Nur Provinsi Riau 
Pekanbaru 
